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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Desain interior tidak hanya sekedar meningkatkan kualitas estetika sebuah ruang, 

melainkan juga memiliki fungsi sebagai problem solver. Yayasan Lembaga 

Perlindungan Anak memiliki visi untuk meningkatkan kesejahteraan anak kecil 

melalui segala macam cara, bangunan YLPA tidak hanya sebagai kantor untuk staff 

– staff YLPA bekerja, namun juga untuk membantu anak – anak kecil yang 

memiliki masalah dan juga trauma untuk dapat berkembang baik. Interior pada 

bangunan YLPA diharapkan dapat membantu tercapainya visi tersebut. 

Perancangan ulang bangunan – bangunan YLPA pada proyek ini menggunakan 

Trauma-Informed Design sebagai konsep dalam perancangannya. Nila – nilai 

penting yang dijunjung oleh Trauma-Informed Design adalah Hope, Connection, 

Joy, Peace of Mind, Safety, dan Empowerment. Metode yang digunakan pada TID 

adalah Sensory Boundary, Nested Layer, dan Identity Anchor. Metode – metode 

tersebut banyak diaplikasikan pada bangunan Relieve Center YLPA, dimana klien 

– klien yang membutuhkan perawatan khusus/inap, diberikan tempat untuk tinggal 

sementara, yang dijaga dan diurus oleh staff YLPA yang tinggal dibangunan 

tersebut, dimana klien – klien tersebut memulai proses penyembuhan terhadap 

masalah yang sedang mereka alami secara psikologis, agar hal tersebut tidak 

merusak proses tumbuh kembangnya.  

B. Saran 

Pada perancangan ini, penulis memfokuskan pada bagaimana sebuah ruang dapat 

membantu kerja efektif YLPA dalam mencapai visi nya. Diharapkan banyak 

yayasan – yayasan yang bertujuan dalam membantu proses penyembuhan dari 

trauma dapat mengaplikasikan metode baru ini kepada ruang  - ruangnya.  
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